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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap kemapuan passing bawah dalam permainan bolavoli. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh murid kelas 5 dan  6 murid putri saja agar meiliki kesamaan sifat dan jenis kelamin. dengan jumlah sampel penelitian 32 siswa yang dipilih secara random sampling atau sistem acak. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi dengan menggunakan sistem SPSS Versi 16.00 pada taraf signifikan 95% atau 0,05.









Permainan bolavoli adalah salah satu cabang olahraga yang sangat digemari oleh seluruh lapisan masyarakat mulai dari anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan bahkan masyarakat kota sampai pedesaan. Ini disebabkan karena sarana dan prasarana yang diperlukan tidak terlalu mahal dan mampu di jangkau, di sisi lain lapangan yang digunakan tidak terlalu luas untuk bisa digunakan dalam permainan bolavoli.                                                                                                                                                                                                                                          
Secara spesifik untuk bermain profesional perlu ada suatu tehnik-tehnik yang lebih baik di dalam permainan bolavoli. Untuk itu perlu menguasai tehnik-tehnik dasar permainan bolavoli agar dapat mencapai prestasi yang maksimal. Tetapi dasar yang dikuasai juga perlu didukung oleh unsur fisik yang baik pula, agar memberikan suatu hasil yang maksimal.
Beranjak dari penjelasan dengan permasalahan yang telah dikemukakan, maka perlu adanya pembuktian secara ilmiah dengan melalui penelitian. Untuk itu peneliti akan melakukan penelitian dengan judul: “Kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap kemapuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec.Tamalanrea”.
B.	Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah, sebagai berikut:
1.	Seberapa besar kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec.Tamalanrea?
2.	Seberapa besar kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec.Tamalanrea? 
3.	Seberapa besar kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec.Tamalanrea ?
C.	Tujuan Penelitian 	
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini, sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui apakah ada kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec.Tamalanrea.
2.	Untuk mengetahui apakah ada kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing  bawah   dalam    permainan  bolavoli   pada   murid   SDNegeri  Bontoramba Kec.Tamalanrea.
3.	Untuk mengetahui apakah ada kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec.Tamalanrea.
D.	Manfaat Penelitian
Apabila hasil yang dicapai dalam penelitian ini positif, maka diharapakan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1.	Sebagai informasi yang dapat dijadikan pegangan bagi guru olahraga dan pelatih dalam proses belajar mengajar dan dalam upaya meningkatkan kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli.
2.	Sebagai bahan perbandingan untuk dijadikan permasalahan penelitian, seminar, diskusi guna peningkatan kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli.
3.	Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu di bidang keolahragaan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli.
BAB II




Tinjauan pustaka merupakan kerangka acuan yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian. Dengan demikian maka pada bagian ini akan membahas tentang konsep yang akan berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan.
1.	Permainan Bola Voli
a.	Sejarah Permainan Bolavoli
Bolavoli sudah dikenal sejak abad petengahan terutama di negara-negara romawi. Pada tahun 1893 di jerman permainan ini dikenal dengan nama “Faust ball”. Dua tahun kemudian yakni pada tahun 1895 William G. Morgan seorang guru pendidikan jasmani pada Young Men Christian Associatian (Y.M.C.A) di kota Holioke, Massachusette mencobakan permainan sejenis faust ball, yang mula-mula olahraga rekreasi dalam lapangan tertutup (indor). Pada saat itu sedang populer olahraga basket tetapi banyak para usahawan yang berlatih basket sudah mencapai usia lanjut merasakan permainan basket terlalu memeras tenaga.
a.	Sejarah perkembangan bolavoli di Indonesia 




Permainan bolavoli merupakan permainan bola besar yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing terdiri dari 6 orang. Permainan bolavoli dimulai dengan pukulan servis yang dilakukan oleh pemain yang berada disisi kanan pada bagian belakang yang berposisi daerah servis. Bola harus dilambungkan di depan pundak kanan, setinggi 10 sampai 20 cm, pada saat yang bersamaan tangan kanan ditarik ke belakang, kemudian diayunkan ke arah depan atas dan mengenai bagian belakang bawah bola. Setelah melakukan pukulan servis segeralah masuk ke lapangan untuk mengambil posisi dengan sikap normal, siap menerima pengembalian atau serangan dari pihak lawan, permainan yang memiki lapangan berbentuk persegi panjang dengan ukuran 18 x 9 m, lapangan dibagi menjadi dua bagian yang sama besar oleh sebuah garis tengah yang di atasnya yang dibentangkan oleh net dengan ketinggian 2,43 m untuk putra dan 2,24 m untuk putri.
a.	Tehnik  Permainan Bolavoli
Tehnik adalah suatu proses melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian suatu praktek dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang olaharaga (khususnya cabang permainan bola voli).
Tehnik dikatakan baik apabila dari segi anatomis/fisiologis mekanik dan mental terpenuhi secara benar persyaratannya. Apabila diterapkan pencapaian prestasi maksimal untuk menganalisa gerakan tehnik, umumnya para guru atau pelatih akan dapat memperbaiki (Suharno, HP, 1983 : 3).
a.	Kemampuan Passing Bawah 
Passing adalah kemampuan mengoperkan bola kepada teman sendiri dalam satu regu dengan tehnik tertentu, sebagai langkah awal untuk menyusun pola serangan kepada regu lawan.

1.	Kekuatan Otot Lengan 
Kekuatan adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Usaha maksimal dilakukan oleh otot atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu tahanan. Kekuatan merupakan unsur yang sangat penting dalam aktivitas olahraga karena kekuatan merupakan daya penggerak dan pencegah cedera. Selain itu, kekuatan memainkan peranan penting dalam komponen-komponen fisik yang lainya misalnya power dan kelincaha kecepatan. Dengan demikian, kekuatan merupakan faktor utama untuk menciptakan prestasi yang optimal.
1.	Koordinasi Mata-Tangan
Pada umumnya koordinasi diartikan sebagai kerjasama atau panduan dari unsur atau sesuatu yang berbeda. Yang secara fisiologis diartikan sebagai kerja sama dari prosedur atau pusat yang berbeda. Sedangkan secara fisikologis diartikan sebagai kerja sama dari system saraf pusat dengan otot untuk menghasilkan tenaga, baik intermuskuler maupun intramuscular. 
Koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan  berbagai macam gerakan dalam  satu atau  lebih  pola gerak khusus. Menurut pendapat yang dikemukakan  Broer dan Zernicke dalam Harsono (1988:221), menjelaskan bahwa koordinasi adalah kemampuan untuk mengkombinasikan beberapa gerakan tanpa ketegangan, dengan urutan yang benar dan melakukan gerakan yang kompleks secara mulus tanpa pengeluaran energy yang berlebihan.

A.	Kerangka Berfikir
						Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas berbagai teori yang berhubungan dengan variabel-veriabel penelitian ini maka berikut akan disusun suatu kerangka berfikir dan akan dijadikan sebagai suatu hipotesis penelitian. Adapun kerangka berfikir adalah sebagai berikut: 
1.	Jika seorang memiliki kekuatan otot lengan maka akan memberikan momentum pada tubuh untuk melakukan passing bawah dengan baik.
2.	Jika koordinasi mata tangan dimiliki seseorang dengan baik maka memberikan momentum untuk melakukan passing bawah dengan baik.
3.	Jika koordinasi mata tangan dimiliki seseorang dengan baik dan didukung oleh otot lengan yang kuat maka memberikan momentum untuk melakukan passing bawah dengan baik.
A.	Hipotesis
1.	Ada kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec.Tamalanrea.
1.	Ada kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec.Tamalanrea.




Pada bab ini akan dibahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan prosedur penelitian. Prosedur atau langkah-langkah tersebut nantinya akan menjadi pedoman dalam memajukan hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya. Dengan demikian pokok-pokok pembahasan meliputi variabel dan desain penelitian. Definisi operasional variabel, populasi dan sampel tehnik pengumpulan data dan analisis data.
A.	Identifikasi Variabel dan Desain Penelitian
1.	Identifikasi Variabel





1)	Kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli
2.	Desain Penelitian `
	Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan koordinasi mata tangan dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli. Definisi Operasional Variabel
Untuk mengarahkan penelitian ini maka perlu setiap variabel diberikan definisi operasional pada penelitian ini sebagai berikut:
1.	Kekuatan Otot Lengan 
Kekuatan otot lengan adalah kemampuan otot lengan seseorang untuk mengarahkan tenaga secara maksimal dalam melawan beban. Kekuatan otot bahu di kumpulkan dengan Push up.
2.	Koordinasi Mata Tangan 
Koordinasi mata tangan adalah kemampuan seseorang untuk mampu mengkoordinasikan mata dan tangan dalam satu gerakan koordinasi mata tangan ditentukan dengan lempar tangkap bola kasti ke dinding.
3.	Kemampuan Passsing Bawah
	 Kemampuan passing bawah adalah kemampuan dari pemain secara efektif dan efisien dalam menempatkan bola yang di passing pada daerah sasaran dengan cara ditentukan sebelumnya dengan terlebih dahulu harus melewati tiang net dengan ke tinggian  net 2,15 m untuk putri dan net 2,30 m untuk putra.
B.	Populasi dan Sampel
1.	Populasi 
Populasi merupakan suatu kumpulan atau kelompok individu yang dapat diamati oleh anggota populasi itu sendiri atau bagi orang lain yang mempunyai perhatian terhadapnya.
C.	Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data empiric dalam menguji hipotesis, maka di lakukan pengumpulan data dari variabel-variabel yang terlihat. adapun instrumen yang digunakan untuk mengukur kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan 

D.	Tehnik Analisa Data
Langkah-langkah yang ditempat dalam analisis data dan penelitian sebagai berikut: analisis statistic descriftif, uji persyaratan analisis, analisis koefisien korelasi product moment  (r), dan analisis koefisien korelasi ganda (R). secara keseluruhan analisis tersebut menggunakan computer program SPSS versi 20.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dikemukakan penyajian hasil analisis data dan pembahasan. Penyajian hasil analisis data meliputi analisis statistik deskriptif dan inferensial. Kemudian dilakukan pembahasan hasil analisis dan kaitannya dengan teori yang mendasari penelitian ini untuk memberi interpretasi dari hasil analisis data.

A.	Hasil Penelitian
Data empiris yang diperoleh di lapangan berupa hasil tes dan pengukuran yang terdiri atas kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap kemapuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec. Tamalanrea terlebih dahulu diadakan tabulasi data untuk memudahkan pengujian selanjutnya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dianalisis dengan teknik statistik infrensial. Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data meliputi total nilai, rata-rata, standar deviasi, data maximum, data minimum, range, tabel frekuensi dan grafik.
Sebelum diadakan uji hipotesis, maka dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas data. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji regresi parametrik jika data dalam kondisi berdistribusi normal atau uji regresi non-parametrik jika data dalam kondisi tidak berdistribusi normal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi yang signifikan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec. Tamalanrea, dengan nilai regresi ( R ) 0,744 dengan tingkat probabilitas (0,000) <α 0,05.
Pembahasan
Hasil analisis data melalui teknik statistik diperlukan pembahasan teoritis yang bersandar pada teori dan kerangka berpikir yang mendasari penelitian.
Ada Kontribusi Kekuatan otot lengan Terhadap Kemampuan passing bawah Dalam permainan bolavoli Pada murid SD Negeri Bontoramba Kec. Tamalanrea.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec. Tamalanrea. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada. Ini membuktikan bahwa kekuatan otot lengan sangat mempengaruhi kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli. Kekuatan adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Usaha maksimal dilakukan oleh otot atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu tahanan. Kekuatan merupakan unsur yang sangat penting dalam aktivitas olahraga karena kekuatan merupakan daya penggerak  dalam pelaksanaan passing bawah dalam permainan bolavoli. Dengan demikian, kekuatan merupakan faktor utama untuk menciptakan passing bawah yang baik untuk pencapaian prestasi yang optimal. Jadi, kekuatan otot lengan sangat menunjang passing bawah dalam permainan bolavoli. 
Dengan demikian kekuatan otot lengan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec. Tamalanrea.
Ada Kontribusi Koordinasi mata tangan Terhadap Kemampuan passing bawah Dalam permainan bolavoli Pada murid SD Negeri Bontoramba Kec. Tamalanrea.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada kontribusi yang sigifikan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid SD Negeri Bontoramba Kec. Tamalanrea. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, maka dalam dasarnya hasil penelitian mendukung dan memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada. Ini membuktikan bahwa koordinasi mata tangan sangat mempengaruhi kemampuan maksimal dalam pencapaian passing bola. Koordinasi mata tangan adalah gerakan yang terjadi dan informasi yang diintegrasikan kedalam gerak anggota badan. Semua gerakan harus dapat dikontrol dengan penglihatan dan harus tepat sesuai dengan urutan gerak yang direncanakan, Tingkat koordinasi gerak seseorang tercermin dalam kemampuan untuk memerlukan gerakan secara luas, tepat dan efisien, Peranan koordinasi mata tangan adalah suatu tingkat integrasi antara mata tangan dengan pemegang fungsi utama dan tangan sebagai fungsi pemegang yang melakukan suatu gerakan tertentu. Integrasi itu sangat penting pada passing bawah dalam permainan bolavoli. 
Dengan demikian koordinasi mata tangan memiliki kontribusi terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavolipada murid SD Negeri Bontoramba Kec. Tamalanrea.
Ada Kontribusi Kekuatan otot lengan Dan Koordinasi mata tangan Terhadap Kemampuan passing bawah Dalam permainan bolavoli Pada Murid Pada murid SD Negeri Bontoramba Kec. Tamalanrea.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada kontribusi yang signifikan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavolipada murid SD Negeri Bontoramba Kec. Tamalanrea. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori yang sudah ada. Ini membuktikan bahwa kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan sangat mempengaruhi kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli. Kekuatan adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal, Kekuatan merupakan unsur yang sangat penting dalam aktivitas olahraga karena kekuatan merupakan daya penggerak  dalam pelaksanaan passing bawah dalam permainan bolavoli, Koordinasi mata tangan adalah gerakan yang terjadi dan informasi yang diintegrasikan kedalam gerak anggota badan. Tingkat koordinasi gerak seseorang tercermin dalam kemampuan untuk memerlukan gerakan secara luas, tepat dan efisien, Peranan koordinasi mata tangan adalah suatu tingkat integrasi antara mata tangan dengan pemegang fungsi utama dan tangan sebagai fungsi pemegang yang melakukan suatu gerakan tertentu. Integrasi itu sangat penting pada passing bawah dalam permainan bolavoli.





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:
Kekuatan otot lengan memiliki kontribusi terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli. 
Koordinasi mata tangan memiliki kontribusi terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli. 
Kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan memilki kontribusi terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli. 

Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut :
Dapat dijadikan pertimbangan untuk memilih atlet bolavoli di murid SD Negeri Bontoramba Kec. Tamalanrea, dengan mengacu pada hasil penelitian tersebut.
Diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dalam upaya meningkatkan kualitas mengajar dan memperhatikan komponen fisik bermain bolavoli bagi anak didiknya.
Guru olahraga, agar didalam memilih teknik permainan bolavoli yang ingin dikembangkan perlu memperhatikan komponen fisik yang dimiliki seperti kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan.
Diharpkan murid dapat meningkatkan keterampilan bermain bolavoli dengan cara mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, atau mengikuti sekolah bolavoli di daerah masing-masing.




Arikunto Suharsimi, 1991. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT. Rineka Cipta

Depdiknas, (1999). Petunjuk Tes Keterampilan Bolavoli Usia 13-15 Tahun. Jakarta: Pusat Kesegaran Jasmani dan Rekreasi Departemen Pendidikan Nasional. 

Hadi, Sutrisno. 1986. Metodologi Research. Yogyakarta: Andi offset.

Harsono. (1988). Coaching dan Aspek-aspek Psikologis dalam Coaching. Bandung: Tambak Kusuma.

M. Yunus. 1992. Olahraga Pilihan Bolavoli. Jakarta : Dekdikbud Dirjen Dikti.

M. Sajoto, 1988. Pembinaan Kondisi Fisik Dalam Olahraga. Semarang : FPOK IKIP.

Sugiyono 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D : Penerbit . CV. Alfabeta, Bandung.

Suharno, HP.1984. Dasar-dasar Permainan Bolavoli. Yogyakarta: FPOK IKIP Yogyakarta.

Sukrisno ,dkk. 2009. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk sekolah dasar kelas empat , Jakarta :Erlangga 








 EMBED Word.Picture.8 ​

​








31





